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BAB |
DATA, JENIS DATA, & VARIABEL PENELITIAN

1. Pendahuluan
Pada makalah ini akan dibahas Pengertian data, Jenis Data dan Variabel penelitian.
Diharapkan mahasiswa dapat memahami pengertian & jenis data serta definisi variabel
penelitian. Kompetensi akhir yang diharapkan adalah mahasiswa mampu menjelaskan
pengertian & jenis data serta definisi variabel penelitian.

2. Definisi Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau
keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta. Data yang
dikumpulkan merupakan himpunan angka-angka yang merupakan nilai dari unit sampel
kita sebagai hasil dari mengamati/mengukurnya.

Penelusuran asal kata data berasal dari kata latin, dimana data merupakan bentuk
jamak (plural) dari kata "datum”, jadi dalam menyatakan data kita sebetulnya sudah
berkata bentuk jamaknya, untuk selanjutnya tidak perlu menyatakan data-data, sudah

cukup menyatakan "data" saja.

3. Kiriteria Data
Data harus memiliki kriteria sebagai berikut; valid, reliabel dan objektif. Pengertian
dari valid adalah derajat ketetapan antara data yang sesungguhnya dengan data yang
dikumpulkan. Contoh, bila data pada objek putih maka data yang dikumpulkan juga
putih. Reliabel adalah derajat konsistensi yaitu konsistensi data dalam interval waktu.
Contoh untuk data yang bersifat reliabel jika data yang terkumpul kemarin putih maka
sekarang atau besok juga putih. Data juga harus memiliki sifat objektif, artinya
memiliki derajat persamaan persepsi antar orang. Misalnya, kalau orang melihat objek
putih yang lainnya juga putih.
4. Jenis — Jenis Data
Data dapat dibagi dalam kelompok tertentu berdasarkan kriteria yang
menyertainya, misalnya menurut susunan, sifat, waktu, waktu pengumpulan, dan
sumber pengambilan.
a) Jenis data menurut susunannya
Menurut susunannya, data dibagi atas data acak atau tunggal dan data

berkelompok. Data acak atau tunggal adalah data yang belum tersusun atau



dikelompokkan ke dalam kelas-kelas interval. Data berkelompok adalah data yang
sudah tersusun atau dikelompokkan ke dalam kelas-kelas interval. Data kelompok
disusun dalam bentuk distribusi frekuensi atau tabel frekuensi. Contoh: kadar
Trigliserida dan jumlah pasien yang memeriksakan diri di labor Patologi Klinik RS
XXX ialah sebagai berikut.

_Kgda_r Turus Frekuensi
trigliserida

10-20 I 3

3040 M1 5

50 - 60 M1 M1 10

70 - 80 w1 i 15

90 — 100 M 1 7

b) Jenis data menurut sifatnya

Data menurut sifatnya ada 2 yaitu data kualitatif (kategorik) & data
kuantitatif (numerik). Data Kualitatif adalah data yang berhubungan dengan
kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata. Contoh :
Baik — Buruk, Senang — Sedih, Harga Minyak Turun — Harga Dolar Naik. Data ini
biasanya didapat dari wawancara dan bersifat subjektif. Data kualitatif dapat
diangkakan/diskor.

Selanjutnya Data Kuantitatif adalah data yang berwujud angka-
angka bersifat objektif. Data ini terdiri dari 2 macam, data diskrit dan data
kontinyu. Data Deskrit yaitu data yang diperoleh dari hasil menghitung. Misalnya:
Jumlah orang ada 20, Jumlah meja ada 12. Data ini disusun menurut jenis/bilangan
yang berupa simbol disebut juga data nominal. Ciri-cirinya adalah tidak memiliki
pecahan, tidak memiliki rangking, tidak memiliki nol mutlak. Biasanya diperoleh
dari penelitian yang bersifat explorasi/survey. Misalnya jumlah anak, jumlah pasien
tiap ruang. Data Kontinu yaitu data yang diperoleh dari hasil mengukur, misalkan
tekanan darah, Hb dll.

Dalam analisis statistik, seringkali data kuantitatif/numerik diubah
ke dalam data katagorik/kualitatif dengan cara dilakukan
pengelompokan/pengklasifikasian. Misalnya variabel berat badan data riilnya
merupakan data numerik, namun bila dikelompokkan menjadi kurus (<50 kg),
sedang (50-60 kg) dan gemuk (>60 kg) maka jenis variabelnya sudah berubah

menjadi kategorik.



c) Jenis data menurut waktu pengumpulannya

Menurut waktu pengumpulannya, data dibagi atas data berkala, dan data
cross section. Data berkala adalah data yang terkumpul dari waktu ke waktu untuk
memberikan gambaran perkembangan suatu kegiatan. Contohnya: data
perkembangan harga 9 macam bahan pokok selama 10 bulan terakhir yang
dikumpulkan setiap bulan.

Data cross section adalah data yang terkumpul pada suatu waktu tertentu
untuk memberikan gambaran perkembangan keadaan atau kegiatan pada waktu itu.
Contohnya: data sensus penduduk 1990.

d) Jenis data menurut sumber pengambilannya

Menurut sumber pengambilannya, data dibedakan atas dua, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data
primer disebut juga data asli atau data baru.

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari
sumber-sumber yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan atau

dari laporan-laporan peneliti yang terdahulu. Data sekunder disebut juga data tersedia.

5. Variabel

Isi data pada umumnya bervariasi (misalnya data berat badan dalam suatu

kelompok orang ada yang beratnya 60 kg, 50 kg, 75 kg dst) sehingga muncul istilah

variabel. Jadi variabel merupakan karakteristik yang nilai datanya bervariasi dari suatu

pengukuran ke pengukuran berikutnya.

Definisi dari Variabel adalah konsep yang mempunyai variabilitas. Konsep seperti

umur, pendidikan, pekerjaan, penyakit, kepuasan. Konsep apapun asal mempunyai ciri

bervariasi disebut variabel. Variabel merupakan segala sesuatu yang bervariasi.

Menurut skala pengukurannya, variabel dibagi empat jenis, yaitu nominal, ordinal,

interval dan rasio.

a.

Nominal, variabel yang hanya dapat membedakan nilai datanya dan tidak tahu nilai
data mana yang lebih tinggi atau rendah. Contoh; jenis kelamin, suku dll. Jenis
kelamin laki-laki tidak lebih tinggi dibandingkan perempuan. Suku Jawa tidak
dapat dikatakan lebih baik/lebih buruk dari suku sunda. Dengan ilustrasi ini dapat
dijelaskan bahwa variabel nominal, nilai datanya sederajat.

Ordinal, variabel yang dapat membedakan nilai datanya dan juga sudah diketahui
tingkatan lebih tinggi atau lebih rendah, tapi belum diketahui besar beda antar nilai

datanya. Contoh pendidikan, pangkat, stadium penyakit dll. Pendidikan SD
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pengetahuannya lebih rendah dibandingkan SMP. Namun demikian, kita tidak
dapat tahu besar perbedaan pengetahuan orang SD dengan SMP.

c. Interval, variabel yang dapat dibedakan, diketahui tingkatannya dan diketahui juga
besar beda antar nilainya, namun pada variabel interval belum diketahui kelipatan
suatu nilai terhadap nilai yang lain dan pada skala interval tidak mempunyai titik
nol mutlak. Contohnya variabel suhu, misalnya benda A suhunya 40 derajat dan
benda B 10 derajat. Benda A lebih panas dari benda B dan beda panas anta benda A
dan B 30 derajat, namun Kita tidak bisa mengatakan bahwa benda A panasnya 4
kali dari benda B (ini berarti tidak ada kelipatannya). Selanjutnya, kalau suatu
benda suhunya 0 derajat, ini tidak berart bahwa benda tersebut tidak punya panas
(tidak mempunyai nilai nol mutlak),

d. Rasio, variabel yang paling tinggi skalanya, yaitu bisa dibedakan, ada tingkatan,
ada besar beda dan ada kelipatannya serta ada nol mutlak. Contoh berat badan,
tinggi badan dll. Misal A beratnya 30 kg dan B beratnya 60 kg. Dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa A lebih ringan dari B, selisih berat antara A dan B adalah 30 kg,
berat b dua kali lebih tinggi dari berat A. Berat 0 kg, ini berarti tidak ada berat

(tidak ada bendanya) sehingga ada nol mutlak.

Tabel. Perbandingan skala pengukuran

SIFAT NOMINAL| ORDINAL| INTERVAL| RATIO
SKALA

Klasifikasi + + + +
Urutan - + + +
pengamatan

Jarak antar - - + +
kelompok

Titik nol - - - +
mutlak

6. Macam variabel yaitu;
a. Variabel yang mempengaruhi, disebut juga variabel bebas, variabel perlakuan
(variabel independent)
b. Variabel yang dipengaruhi, variabel tidak bebas, variabel terikat (variabel

dependent), variabel yang berubah karena variabel bebas



Variabel Variabel
independen dependent

v

c. Variabel perantara, atau variabel penghubung merupakan variabel yang
menjembatani variabel independent dan variabel dependent

Variabel .| Variabel .| Variabel
independen "| perantara | dependent

d. Variabel pendahulu adalah variabel bebas yang berpengaruh pada variabel
tergantung tetapi sekaligus berpengaruh terhadap variabel lain yang juga berperan
sebagai variabel bebas terhadap variabel tergantung tersebut

Variabel
pendahulu

Variabel Variabel
independen > dependent

e. Variabel prakondisi, adalah variabel yang keberadaannya merupakan prasarat bagi

bekerjanya suatu variabel bebas terhadap veriabel tergantung

Variabel
prakondisi
Variabel l Variabel
independen > | dependent

7. Korelasi antar variabel
Dikenal 3 macam korelasi antar variabel:
a. Korelasi simetris, terjadi apabila antar dua variabel ada hubungan, tetapi tidak ada
mekanisme saling mempengaruhi, masing-masing bersifat mandiri.

Contoh : hubungan antara tinggi badan dan berat badan



b. Korelasi asimetris, korelasi antara dua variabel, dengan satu variabel bersifat
mempengaruhi variabel yang lain.
Contoh : intake makanan dengan status gizi

c. Korelasi timbal balik, korelasi timbal balik, korelasi antara dua variabel, yang antar
keduanya saling pengaruh-mempengaruhi
Contoh : korelasi antara angka kesakitan dengan status gizi



BAB 11
PENGANTAR PENGOLAHAN DATA

A. Pendahuluan
Pengolahan data merupakan salah satu bagian rangkaian kegiatan penelitian setelah
pengumpulan data. Setelah dilakukan pengumpulan data, seringkali orang bingung
“mau diapakan data yang telah terkumpul?, Bagaimana menghubungkan data di
kuesioner dengan tujuan penelitian?”. Untuk itu data yang masih mentah (raw data)
perlu diolah sedemikian rupa sehingga menjadi informasi yang akhirnya dapat
digunakan untuk menjawab tujuan penelitian. Agar analisis penelitian menghasilkan
informasi yang benar, paling tidak ada empat tahapan dalam pengolahan data yang
harus dilalui, yaitu:
1. Editing
Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir atau kuesioner
apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah:
a. Lengkap: semua pertanyaan sudah terisi jawabannya
b. Jelas: jawaban pertanyaan apakah tulisannya cukup jelas terbaca.
c. Relevan: jawaban yang tertulis apakah relevan dengan pertanyaan
d. Konsisten: apakah antara beberapa pertanyaan yang berkaitan isi jawabannya
konsisiten, misalnya antara pertanyaan usia dengan pertanyaan jumlah anak. Bila
dipertanyaan usia terisi 15 tahun dan dipertanyaan jumlah anak 9, ini berarti
tidak konsisten.
2. Coding
Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk
angka/bilangan. Misalnya untuk variabel pendidikan dilakukan koding 1 = SD, 2 =
SMP, 3 = SMU dan 4 = PT. Jenis kelamin: 1 = laki-laki dan 2 = perempuan, dsb.
Kegunaan dari coding adalah untuk mempermudah pada saat analisis data dan juga
mempercepat pada saat entry data.
3. Processing
Setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar, serta sudah melewati pengkodean,
maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar data yang sudah di-entry
dapat dianalisis. Pemrosesan data dilakukan dengan cara meng-entry data dari
kuesioner ke paket program komputer. Ada bermacam-macam paket program yang

dapat digunakan untuk pemrosesan data dengan masing-masing mempunyai



kelebihan dan kekurangan. Salah satu paket program yang sudah umum digunakan
untuk entry data adalah paket program SPSS for Window.
. Cleaning
Cleaning (pembersihan data) merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang
sudah di-entry apakah ada kesalahan atau tidak. Kesalahan tersebut dimungkinkan
terjadi pada saat kita meng-entry ke komputer Misalnya untuk variabel pendidikan
ada data yang bernilai 7, mestinya berdasarkan coding yang ada pendidikan
kodenya hanya antara 1 s.d. 4 (1=SD, 2=SMP, 3=SMU dan 4=PT). Contoh lain
misalnya dalam variabel status perkawinan terisi data 1 (misalnya 1=belum kawin)
dan dalam variabel jumlah anak terisi nilai . Ini berarti ada data yang salah (tidak
konsisten) karena statusnya belum kawin tetapi mempunyai anak 5?.
Berikut akan diuraikan cara meng-cleaning data:
a. Mengetahui Missing Data
Cara mendetekdi adanya missing data adalah dengan melakukan list (distribusi
frekuensi) dari variabel yang ada. Misalnya data yang diolah 100 responden,

kemudian dikeluarkan variabel jenis kelamin dan pendidikan.

Tabel 1. Jenis kelamin pasien

JENIS KELAMIN JUMLAH
Laki-laki 40
Perempuan 60
Total 100

Tabel 2. Jenis pendidikan pasien

PENDIDIKAN JUMLAH
SD 40
SMP 10
SMU 30

PT 15
Total ngs )
7

Dari kedua tabel di atas memperlihatkan bahwa tabel jenis kelamin tidak

ada nilai yang hilang (missing), sedangkan pada tabel pendidikan ada 5 pasien

yang missing, karena total jumlahnya hanya 95 (seharusnya 100).



b. Mengetahui variasi data
Dengan mengetahui variasi data akan diketahui apakah data yang di-entry benar
atau salah. Cara mendeteksi dengan mengeluarkan distribusi frekuensi masing
masing variabel. Dalam entry data biasanya data dimasukkan dalam bentuk
kode/coding, misalnya untuk variabel pendidikan SD kode 1, SMP kode 2, SMU
kode 3, dan PT kode 4. Untuk mengetahui kesalahan data berikut ilustrasi
keluaran dari variabel pendidikan:
Tabel 3. Jenis pendidikan pasien

PENDIDIKAN JUMLAH
1 40
2 30
3 20
4 6
1D 4
Total 100

Dari tampilan di atas kendati jumlah total sudah benar 100, namun terlihat
ada data yang salah, yaitu munculnya kode pendidikan angka 7 yang berjumlah 4
pasien. Seharusnya variabel pendidikan variasi angkanya hanya dari angka 1 s.d.
4.
c. Mengetahui konsistensi data

Cara mendeteksi adanya ketidakkonsistensi data dengan menghubungkan dua
variabel.

Contoh :

Membandingkan dua tabel

Kita akan membandingkan tabel 4 keikut sertaan KB dengan tabel 5 Jenis alat
kontrasepsi yang dipakai.

Tabel 4. Keikutsertaan KB

KB JUMLAH

Ya Q 20 )
Tidak 80
Total 100
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Tabel 5 Jenis Alat Kontrasepsi Yang Dipakai

PENDIDIKAN JUMLAH
Suntik 5
Pil 5
Kondom 4

IUD 10
Total ( 24)

Dari kedua tabel tersebut terlihat bahwa ada ketidak konsistenan antara jumlah

peserta KB (20 orang) dengan total jenis alat kontrasepsi yang dipakai (24
orang). Seharusnya pada baris total jenis alat kontrasepsi jumlahnya 20 orang.
5. Membuat tabel silang
Contoh menghubungkan variabel umur dan jumlah anak
UMUR JUMLAH ANAK
2 (3|4 |56 |7 |8]9]10

=

16
19
20
24
25
35
40

BN DN P

Wl N | | O

Keterangan :
* = ada 2 responden dengan umur 15 tahun dan anaknya ada 10 orang (ada

kesalahan entry datal!!!)

B. ENTRY DATA
Setelah kita mengetahui langkah-langkah pengolahan data, selanjutnya akan
dibahas entry data menggunakan SPSS. Kepanjangan dari SPSS yaitu Statistical
Program For Social Science. SPSS merupakan paket program statistik yang berguna
untuk mengolah dan menganalisis data penelitian. Dengan SPSS semua kebutuhan

pengolahan dan analisis data dapat diselesaikan dengan mudah dan cepat. Kemampuan
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yang dapat diperoleh dari SPSS meliputi pemrosesan segala bentuk file data,
modifikasi data, membuat tabulasi berbentuk distribusi frekuensi, analisis statistik
deskriptif, analisis lanjut yang sederhana maupun komplek, pembuatan grafik, dsb.
Perkembangan program SPSS sangat cepat dimulai dari program SPSS/PC+(masih
under DOS) kemudian berkembang menjadi SPSS for Windows dari versi 6 dan
berkembang terus sampai sekarang sudah memasuki versi 11. Dan untuk latihan
digunakan SPSS for Windows versi 10.
1. MEMANGGIL SPSS
Pertama kali anda harus pastikan bahwa komputer sudah ter-install program SPSS
for Windows. Untuk memanggil program SPSS dapat dilakukan dua cara :
Pertama —> Bila tampilan pertama komputer sudah muncul Icon SPSS, maka klik
dengan mouse icon tersebut dua kali.
Kedua - Bila di layar belum ada icon SPSS, maka klik “Start”, pilih “File
Program” dan sorot “SPSS” dan klik dua kali.
Di dalam operasionalnya, SPSS mengenal 2 jenis jendela (Window) yang utama
yaitu :
a) SPSS Data Editor
Jendela ini berisis tampilan data yang kita olah dan analisis dengan tampilan
sejenis Spreadsheet (seperti tampilan Program Excel).
b) SPSS Output
Hasil olahan (hasil analisis) yang anda lakukan akan ditampilkan pada Output
window. Window ini merupakan teks editor, artinya dapat mengedit hasil

analisis yang ditampilkan.

2. STRUKTUR DATA DI SPSS
Agar dapat diolah dengan SPSS, data harus mempunyai struktur, format dan jenis
tertentu. Dalam SPSS (dan yang umum terjadi pada program lain), data yang diolah
tersususn berdasarkan kolom dan baris. Tiap kolom melambangkan satu variabel
(dalam data base dikenal Field), misalnya tiap pertanyaan pada kuesioner
menunjukkan satu variabel. Tiap baris data dinamakan case (kasus/responden)

sebagaimana istilah record di Data Base.

Variabel ——» Nama Umur Berat
Anita 23 40
Cases — Bambang 25 56
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Dari contoh di atas menunjukkan ada 3 variabel (nama, umur dan berat badan) dan
2 kasus/responden.

TAMPILAN UTAMA SPSS FOR WINDOWS

Setelah program SPSS dipanggil di layar akan muncul logo SPSS for Windows,
tunggulah sesaat hingga logo tersebut menghilang, maka pada layar monitor akan
didapati tampilan utama SPSS sebagai berikut:

a. Tampilan data

Untitled - SPSS Data Editor =0 %]

Eile  Edit View Dafta Transform Analyze Graphz  Utilities  Window  Help

= | (= || ek |l ClEG] 9@
1:
| | | | | =
(TP T\ pata View £ variable view / K | L|j
5P5S Processor is reardy

b. Tampilan variabel

Untitled - SPSS Data E ditor =101

File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Window Help

@ | [B]e] |_|ek] || D& |2

Name Type | Width |Decimals‘ Label ‘ Yalues | Misging | Columns | Align |MeasureLi‘
|

< | + |\ Deta View X Variable View | 4] | L'J

5PSS Processor is ready

Sistem kerja SPSS for Windows dikendalikan oleh menu (bar menu)/Bar menu

terletak di sebelah atas dengan urutan dari kiri ke kanan sbb: File, Edit, View, Data,

Transform, Analyze, Graphs, Utilities, Window, Help.

= File : digunakan untuk membuat file data baru, membuka file data yang telah
tersimpan (ekstensi SAV), atau membaca file data dari program lain, seperti
dbase, excell dll.

= Edit : digunakan untuk memodifikasi, mengcopy, menghapus, mencari, dan
mengganti data.

= View : digunakan untuk mengatur tampilan font, tampilan kode/label

= Data : digunakan untuk membuat/mendefinisikan nama variabel,

mengambil/menganalisis sebagian data, menggabungkan data.
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» Transform : digunakan untuk transformasi/modifikasi data seperti
pengelompokan variabel, pembuatan variabel baru dari perkalian/penjumlahan
variabel yang ada dll.

= Analyze : digunakan untuk memilih berbagai prosedur statistik, dari statistik
sederhana (deskriptif) sampai dengan analisis statistik komplek (multivariat).

= Graphs : digunakan untuk membuat grafik meliputi grafik Bar, Pie, garis,
Histogram, scatter plot dsb.

= Utilities : digunakan untuk menampilkan berbagai informasi tentang isi file.

= Window: digunakan untuk berpindah-pindah antar jendela, misalnya dari
jendela data ke jendela output.

= Help : memuat informasi bantuan bagaimana menggunakan berbagai fasilitas
pada SPSS.

. MEMASUKKAN DATA
Entry data dapat langsung dilakukan pada data editor. Data editor memiliki bentuk
tampilan sejenis spreadsheet (seperti Excel) yang digunakan sebagai fasilitas untuk
memasukkan/engisikan data. Ada tiga hal yang harus diperhatikan :
a. Baris menunjukkan kasus/responden
b. Kolom menunjukkan variabel
c. Sel merupakan perpotongan antara kolom dan baris menunjukkan nilai/data
Dalam memasukan data ke SPSS, ada 4 hal yang harus diperhatikan:
+ Memberi Nama Variabel
Pertama kali yang harus dilakukan pada saat entry data adalah memberi nama
variabel. Satu variabel mewakili/melambangkan satu pertanyaan. Agar tidak
menemui kesulitan dalam membuat nama variabel, berikut akan diuraikan
ketentuan / persyaratan nama variabel :
» Nama variabel maksimum berisi 8 huruf/karakter, untuk SPSS versi 13
jumlah karakter dapat lebih dari 8 huruf
» Nama variabel tidak boleh ada spasi
» Nama variabel tidak ada yang sama ( tidak boleh ada 2 atau lebih variabel

yang memiliki nama sama)
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+ Mendefinisikan Tipe Variabel
Tipe data harus ditentukan kalau kita akan memasukan data di SPSS, adapun

jenis tipenya antara lain :

1. Numerik ------ > untuk data berbentuk angka/nomer
2. String -------- > untuk data berbentuk huruf

3. Date --------- > untuk data berbentuk date/tanggal

4. dll....

Note: yang sering digunakan adalah tipe Numerik, karena data yang akan kita
olah biasanya berbentuk angka.

+ Mendefinisakan Adanya Desimal
Bila data yang akan dimasukkan berbentuk dsimal, seperti kadar HB, maka perlu
ditentukan berapa desimal yang kita inginkan. SPSS secara default/standar
memberikan dua angka desimal untuk setiap data yang akan di entry.
Kebanyakan data penelitian berbentuk tidak ada desimal, oleh karena itu untuk
data yang tidak ada desimal kita harus seting di SPSS isian jumlah desimal
diberi angka 0 atau dikosongkan.

+ Memberi Label Variabel
Nama variabel biasanya tertulis dengan kata/huruf yang singkat, pada bagian ini
kita dapat menuliskan keterangan nama variabel sehingga dapat memperjelas arti
dari masing-masing variabel. Misalnya nama variabel BWT diberi label “Berat
badan bayi pada saat lahir dalam satuan gram”

+ Memberi Value Label
Untuk variabel yang berbentuk koding kita harus memberi keterangan untuk
setiap kode yang ada dalam kode tsb, misalnya untuk variabel Sex, 0 = pria dan
1 = wanita.
Sekarang kita coba lakukan entry untuk data : Penelitian “Faktor-faktor yang

berhubungan dengan perilaku menyusui eksklusif di Daerah X tahun ABCD”.
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Berikut ini instrumen yang digunakan dalam penelitian :

POLA MENYUSUI
Notuor Responden
L. Berapa umur ibu? .... Talun
2. pendidikan ibu yang telah ditamatkan”?
1.SD 2.SMP 3.SMU 4. PT
3. Apakah ibu bekerja?
0.bekerja 1. Tidak bekerja
4. Berapa berat badan tbu ? ... ke

5. Apakah ibu menyuswi secara Eksklusif (menyusui sampat usia bayi 4 bulan)?

0. tidak L. va
6. a.Kadar Hb 1ibu pengukuran pertama : ... gr%
b Kadar Hb ibu pengukuran kedva ;... g%
7. Berat badan bayi tbu? .......gram

PERTANYAAN SIKAP
L. Bayi vang baru lalir sesegera mungkin diberi ASI?

1.STS 2.TS 3KS 4.8
2. Bayt yang baru lahir diberi kolostrum
1.STS 2.TS 3KS 4.8
3. Bayi sejak lahir sampai usia 4 bulan hanya dibert ASI saja?
1.STS 2.TS 3KS 4.8
4. ASI diberikan sampai bay1 berusia 2 talun?
1.STS 2.TS 3KS 4.8
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no | umur | didik | kerja | bbibu | eksklu | Hb1 | HbZ | bbbayi | Segera | Kelos | Lahir | sampai
1 123 1 0 46 0 101 | 1112500 |2 1 2 1
2 |24 4 0 47 1 9.8 10.2 | 3000 |4 3 3 4
3 |34 4 1 60 0 111 | 11.5 4,000 |1 2 2 1
4 |35 3 0 50 0 102 |98 3600 |2 3 4 2
5 |19 3 1 55 1 104 | 1013500 |3 2 4 3
6 |24 2 1 45 1 11.2 | 1002700 |5 4 4 4
7122 1 1 47 1 125 [ 12229800 |3 4 2 2
g8 |19 1 0 46 0 114 | 114 | 2600 |2 1 1 2
g |26 3 0 52 1 13.2 [ 1233500 |3 2 2 4
10| 25 4 1 B5 0 9.2 91 | 4000 |4 4 5 4
11|21 3 1 60 0 101 [ 1113300 |2 1 2 1
12 ] 22 4 0 65 1 101 | 1114100 |2 4 2 4
13119 2 1 50 1 102 |98 [2800 |2 1 2 1
14 | 20 3 0 55 0 102 |98 3800 |2 3 4 4
15123 1 1 48 1 102 198 [2400 |1 1 2 2
16| 26 3 0 68 0 102 | 1003000 |5 4 4 4
17 | 27 4 1 70 1 102 | 1003900 |5 4 4 4
18| 30 2 1 46 1 102 | 1002800 |5 4 4 4
19| 31 4 0 47 0 13.2 | 1233300 |1 1 2 2
20| 32 2 0 48 0 13.2 [ 1232100 |3 2 4 4
21123 2 0 47 0 111 [ 11112500 |2 1 2 1
22 | 24 3 0 56 1 9.8 10.2 | 3000 |4 3 3 4
23| 34 4 1 74 0 104 | 11.5 4,000 |1 2 2 1
24 | 35 3 0 72 0 7.2 98 | 36800 |2 1 1 2
25| 19 3 1 60 1 7.4 10.1 | 3500 |3 4 2 2
26 | 24 1 1 49 1 8.9 10.0 | 2700 |5 4 4 4
27 | 22 2 1 46 1 11.2 | 1222800 |1 2 2 2
28 | 19 1 0 48 0 114 | 114 | 2600 |2 1 1 2
29 | 26 3 0 57 1 120 [ 1233500 |3 2 1 1
30|25 3 1 75 0 8.8 91 | 4000 |4 4 5 4
31| 21 4 1 64 0 101 | 1113300 |2 1 2 1
32122 4 0 67 1 101 [ 1114100 |2 1 2 1
33|19 2 1 50 1 8.1 98 |2800 |2 3 4 2
34 | 20 3 0 63 0 7.8 98 | 36800 |2 3 1 1
35|23 1 1 50 1 9.2 98 |2400 |2 3 4 2
36| 26 2 0 51 0 9.4 10.0 | 3000 |5 4 4 4
37| 27 4 1 53 1 9.0 10.0 | 3900 |5 4 4 4
38| 30 2 1 54 1 8.3 10.0 | 2800 |5 4 4 4
39 | 3 4 0 67 0 102 | 1233300 |1 1 2 2
40 | 32 1 0 46 0 101 [ 1232100 |3 2 2 2
41121 3 1 60 0 101 [ 1113300 |2 1 2 1
42| 22 4 0 68 1 102 | 1114100 |2 1 2 1
43 119 2 1 67 1 102 [ 12112800 |1 1 2 2
44 | 20 3 0 60 0 102 | 1133600 |2 3 4 2
45| 23 1 1 63 1 11.2 | 102 2400 |2 3 1 2
46 | 26 3 0 64 0 112 | 114 | 3000 |5 4 4 4
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47127 |4 1 72 |1 11.2 | 10.0[3.900 |5 4 4 4
48130 |2 1 49 |1 11.2 | 124 (23800 |5 4 4 4
49131 |3 0 58 |0 13.2 | 13.3[3300 |3 2 4 2
5032 |1 0 50 |1 1.2 |12.3[2100 |3 1 1 2
+ Langkah pertama : Memberi/membuat nama variabel:

Layar pada tampilan Workshet di menu data SPSS ada 2 jenis, yaitu jendela “ Data
View” dan “Variabel View”.

Untitled - SPSS Data Editor
Fle Edit View Data Transform Analyze Graphs Utibes Add-ons \indow Help

2 | 18 | =k = DR 3@
1-
- 1 - ] - ]
<_L>_|—\Dala View A variable View f (R
_SPS5 Processor B re
il‘i""lli LG e ® T e 7 cate bl dim o - W] AT AT LETESRAF

Untuk membuat nama variabel, layar/jendela posisikan pada “Variable View”.
Sekarang lakukan : klik “Variable View” di bagian kiri bawah, sehingga muncul

tampilan layar “Variable View”

Untitled - SPSS Data Editor
File Edt view Data Transform Analyze Graphs Utlities Add-ons \Window Help

@ 8 | ek | DR @

Name Type | Width‘ Decimals | Label | Values Migsing I Columnsl Align |

7\ LETE view p vanaole view f A

_SE‘SS Pruce§§pr L

ilx.jr:m | .. Cut Foo_TanTo G ) catabor dim s M) argaT Zhcka,,

Pada tampilan “Variable View” diatas terlihat kolom: Name, Type, Width, Decimals,

dst.. Selanjutnya kita dapat membuat nama variabelnya dimulai dari No, umur, didik,
dst..shb :
v" Membuat Variabel No

Adapun tahapannya shb:

e Sekarang pada kolom name ketik nama variabel “No”, kemudian

e Pindahkan kursor ke kolom Type. Jenis variabel yang tersedia ada beberapa

jenis meliputi numeric untuk tipe angka, string untuk tipe karakter/huruf dll.
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Untuk varibel No karena datanya yang akan masuk berbentuk angka berarti
anda pilih numeric (secara otomatis SPSS memberikan default Numeric)

e Gerakkan kursor ke sebelah kanan ke bagian Width, pada bagian ini anda juga
dapat mengatur lebar kolom dan desimal sesuai kebutuhan. Secara standar lebar
kolom sudah diatur SPSS lebar kolom (Width) 8 karakter, jadi abaikan saja
untuk width nya

e Geser kursor ke kanan masuk ke kolom Decimal, SPSS secara otomatis
memberi ruang untuk 2 desimal, untuk variabel No tentunya berbentuk bilangan
bulat(tidak ada desimal) jadi kolom Decimal diberi angka 0 atau dikosongkan.

o Geser korsor kekanan ke kolom Label, ketik/isikan keterangan untuk
memperjelas variabel No, misalnya diketik “Nomor Responden”

e Langkah selanjutnya harusnya kursor kita geser kekanan mengisi kolom
Values, namun kolom Values ini diisi kalau variabel yang kita buat berbentuk
variabel koding (atau variabel katagorik) misalnya variabel sex yang isinya ada
koding 1=pria dan 2=wanita. Untuk variabel No bukan merupakan variabel
koding, maka kolom Value tidak diisi/diabaikan saja, sehingga proses
pembuatan variabel No sudah selesai, dan tampilan lengkapnya menjadi sebagai
berikut:

Mame Type Width | Decimals Label Values

—_

Mo Mumeric 8 0 MHomor responden| Meonz

v" Membuat Variabel Umur

Proses pembuatannya sama dengan ketika membuat variabel No sbb:

e Sekarang pada kolom name ketik nama variabel Umur, kemudian

¢ Pindahkan kursor ke kolom Type.. Untuk variabel Umur karena datanya
yang akan masuk berbentuk angka berarti anda pilih numeric (secara otomatis
SPSS memberikan default Numeric, jadi abaikan saja untuk isi kolom Type
jangan diubah)

o Gerakkan kursor ke sebelah kanan ke bagian Width, pada bagian ini anda juga

dapat mengatur lebar kolom dan desimal sesuai kebutuhan. Secara standar lebar
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kolom sudah diatur SPSS, lebar kolom (Width) 8 karakter, jadi abaikan/biarkan
saja untuk width nya

Geser kursor ke kanan masuk ke kolom Decimal, SPSS secara otomatis
memberi ruang untuk 2 desimal, untuk variabl Umur tentunya berbentuk
bilangan bulat jadi kolom Decimal diberi angka 0 atau dikosongkan.

Geser kursor kekanan ke kolom Label, Kketik/isikan keterangan untuk
memperjelas variabel Umur, isikan: Umur ibu menyusui

Karena variabel umur berjenis numerik (bukan variabel yg isinya koding) maka
kolom Values diabaikan saja, dan dengan demikian proses pembuatan variabel

umur telah selesai

v’ Variabel Pendidikan
Proses pembuatannya sama dengan ketika membuat variabel No sbb:

Sekarang pada kolom name ketik nama variabel Didik, kemudian

Pindahkan kursor ke kolom Type.. Untuk variabel Didik karena datanya yang
akan masuk berbentuk angka berarti anda pilih numeric (secara otomatis SPSS
memberikan default Numeric, jadi abaikan saja untuk isi kolom Type jangan
diubah)

Gerakkan kursor ke sebelah kanan ke bagian Width, pada bagian ini anda juga
dapat mengatur lebar kolom dan desimal sesuai kebutuhan. Secara standar
lebar kolom sudah diatur SPSS, lebar kolom (Width) 8 karakter, jadi
abaikan/biarkan saja untuk width nya

Geser kursor ke kanan masuk ke kolom Decimal, SPSS secara otomatis
memberi ruang untuk 2 desimal, untuk variabl Didik tentunya berbentuk
bilangan bulat jadi kolom Decimal diberi angka 0 atau dikosongkan.

Geser kursor kekanan ke kolom Label, Kketik/isikan keterangan untuk
memperjelas variabel Didik, isikan: Pendidikan formal ibu menyusui

Langkah selanjutnya geser kekanan ke kolom Values, untuk variabel Didik
kolom Values ada isinya oleh karena variabel Didik merupakan variabel yang
berbentuk koding, yaitu kode 1 = SD, 2=SMP, 3=SMU, 4=PT. Klik kolom

Value akan muncul menu:
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W& ® - =k | - LG (@

| Hame | Type | Width ‘ Decimals E Label l Values I Missing
" Valye Labels -;‘ fitas Flone Mone
alue Labels oK J | '\

I Ve I T ‘

) Cancel I : . L
| Valus Late: | o | | Klik disini
] L
o
g !

-

Pada kotak Value isikan angka 1, lalu Kklik kotak Value Label isikan:
SD,hasilnya nampak sbb:

WS B« =k | | OEER (@

| Mame | Type |Width| Decimals ‘ Label | Values |
1 value Labels IT| onden  Hone r
y — anyusui Mane r
q  Valus Labels CK formal ihur

Value: 1 Cancel

Value Label: [SO

T _teb |
I
|

Kemudian klik tombol Add sehinga di kotak bagian bawah akan muncul:

Value Labels [i]
“Yalue Labels 0K
Value: Cancel
Value Label: |
Help

]
]

Seterusnya klik kotak Value, isikan angka 2, klik kotak Value Label dan
isikan: SMP, kemudian klik tombol Add

Seterusnya klik kotak Value, isikan angka 3, klik kotak Value Label dan
isikan: SMU, kemudian klik tombol Add Seterusnya klik kotak Value, isikan
angka 4, klik kotak Value Label dan isikan: PT, kemudian klik tombol Add

sehingga kotak menu akan tertampil sbb :
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Value Labels [ﬂw

Walue Labels QK
Value: |
Cancel
Yalue Label: [ ﬂ
Hel
2="SMP"
3= "EMLUT
L="PT"

Kemudian, klik tombol OK sehingga selesailah pembuatan variabel Didik.

v’ Variabel Kerja
e Pada kolom Name isikan Kerja
o Geser kekanan ke kolom Decimal, isikan O
e Geser ke kolom Label isikan: Status pekerjaan ibu
e Geser kekanan ke kolom Value, isikan koding O=bekerja 1=tdk kerja
e Proses pembuatan variabel kerja selesai
v' Variabel BBibu

e Pada kolom Name isikan Bbibu

Geser kekanan ke kolom Decimal, isikan 0

Geser ke kolom Label isikan: Berat badan ibu

Kolom Value, abaikan/biarkan aja karena variabel Bbibu berbentuk numerik

Proses pembuatan variabel BBibu selesai
v Variabel Eksklu

e Pada kolom Name isikan Eksklu

Geser kekanan ke kolom Decimal, isikan 0

Geser ke kolom Label isikan: Status menyusui eksklusive

Geser kekanan ke kolom Value, isikan koding 0=tdk eksklusive 1=eksklusive

Proses pembuatan variabel Eksklu selesai
v" Variabel Hb1
e Pada kolom Name isikan Hb1
e Geser kekanan ke kolom Decimal, untuk variabel HB1 sesuai dengan datanya,
ada satu desimal, maka isikan angka 1
o Geser ke kolom Label isikan: Hb pengukuran pertama

e Abaikan kolom Values, karena variabel HB1 berbentuk numerik
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v" Variabel Hb2

Pada kolom Name isikan Hb2

Geser kekanan ke kolom Decimal, untuk variabel HB2 sesuai dengan datanya,

ada satu desimal, maka isikan angka 1

Geser ke kolom Label isikan: Hb pengukuran kedua

Abaikan kolom Values, karena variabel HB2 berbentuk numerik

v' Variabel BBbayi

Pada kolom Name isikan BBbayi

Geser kekanan ke kolom Decimal, isikan 0

Geser ke kolom Label isikan: Berat badan bayi

Abaikan kolom Value,

Proses pembuatan variabel bbbayi selesai

Dengan cara sama kemudian dapat dibuat untuk variabel: Segera, Kolos, Lahir,

Sampai Akhirnya tampilan keseluruhannya sbb :

MName | Type | Width | Decimals | Lahel Values |
1| no Mumeric g 0 nomer responden Mone
2| umur Humernc 8 0 umur iku menyusui Hene
3|didik Fumeric 5 a pendidikan farmal ibu menyusui 1. &0} .
4| kerja Mumerc g 0 status pekerjaan ibu 0. KERJAG..
5| hhibu MNumene a8 0 herat badan ihu Mane
5[eksklu Mumeric g8 0 status menyusui asi {0 tdk EKSKL
7| Hb1 Humeric 5 1 kadar bk pengukuran pertama Mone
8| Hbh2 Humeric i 1 kadar hk pengukuran kedua Mene
9[hhbayi Mumnmeric G 0 berat badan bayi Mone
10| Segera Mumenc 8 0 asi sesegera diberi 1 87TG;
11| Kalos Flumenc g 0 bayi diken kalestrum 1 STSh
12(Lahir Fumeric 5 a se|jak |ahir dikeri asi 1 §T5;
13[sampai Flumenc g a diberi asi sampai 2 th 1. 875, .

+ Memasukkan/entry Data

Setelah semua variabel sudah dibuat, maka langkah selanjutnya adalah memasukkan

data hasil survei kedalam format yang telah dibuat diatas. Untuk memasukkan data

anda harus berpindah ke layar/jendela Data View, yaitu dengan Klik tombol Data

View, nampak tampilannya sbb:
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Untitled - SPSS Data Editor

Fie Edit View Data Transform Analyze Graphs Utlites Add-ons  Window Help

WS B o =k ATl DS

1: No
Mo umur | didik | bbibu

] %@

| eksklu |

hbi

hb2 |

bbbayi |

seqera |

Memasukkan data bisa menyamping satu persatu responden di entry datanya, atau

bisa juga perkolom kearah bawah. Coba sekarang masukan data diatas sebanyak 10

responden , dan hasil tampilannya sbb:

T asi.say - 5P55 Uata bditor

sl Edit View Data Transform  Anmalyze  Graphs  Utiliies Add-ems  \Window  Help

w WS 8 | =k @ DRG] % Q

1:no 1

no umur | didik | kega | bbibu | eksklu | Hb1 | Hb2 | bbhayi | Segera |

1] 1 2 1 1 45 1 101 111 2500 ?
2 2 2 4 1 47 0 93 102 3000 3
3 3 3 4 0 50 1 111 15 4000 1
4 4 3 3 1 £0 1 102 58 3600 2
5 & 19 3 0 B5 0 104 101 3500 3
B B 24 2 0 45 0 11.2 100 2700 3
7 7 2 1 0 47 0 125 122 2900 3
B 5 19 1 1 16 1 114 114 2600 2
g g 26 3 1 g2 0 132 123 3500 3
10 10 23 4 0 55 1 97 g1 1000 1

+ Mengedit Data
v' Menghapus isi sel
¢ Kilik sel yang akan dihapus isinya

e Tekan tombol ‘Delete’ (pada Keyboard)/clear pada edit. Bila kita tidak jadi

menghapus, klik Undo

Untuk menghapus isi sejumlah sel sekaligus, pilihlah sejumlah sel tersebut dengan

drag (menyorot/memblok) dengan mouse.
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no | umwr | dick | kera | bbby | eksku | Hot | M2 | bhbayi | Segers

| [ 2 1 1 15 T 2
2 2 24 ! 1 17 o 95 102 300 3
R 3 3 0 0 B T N U E- R 1
| y % 3 1 50 rooM2 88 350 2
; ; 18 i ) = 00: 00 300 3
T 6 2 2 0 1 o M2 w0 20 ;
] 7 2 1 D a7 0125 22 2% 3
B 5 19 1 1 % (R R A 2
I O 3 1 22 O - I A 3

Dari tampilan di atas berarti kita membuat blok untuk variabel Kerja pada
responden no 3 s/d 5. Tekan ‘delete’ untuk menghapusnya.

v' Menghapus isi sel satu kolom (menghapus variabel)
e Kilik heading kolom (nama variabel) yang akan dihapus isi-isi selnya, misalkan

akan dihapus variabel BBibu: klik heading Bbibu seperi tampilan sbb:

B asi.sav - SPSS Data Editor
Sle Edit ¥iew Data Transform  Analyze Graphs Ublites Add-ons Vandow Help

P0= == R S T Y o e | e[ Klik disini
1. bbibu 45
mo | umur | ik | kera eksklu | Hwl | Hb2 | bbbayi | Segera |
1 1 23 1 1 101 11 2a00 2
2 2 Al 1 0 48 102 3000 4
3 3 M 4 1 11 1145 4000 1
4 4 34 3 1 102 96 3600 2
5 & 19 3 0 104 101 3800 3
G 6 4 2 0 112 100 2700 ]
7 7 22 1 0 1245 122 24900 3
8 5 19 1 1 114 4 2600 2
9 9 26 3 0 132 123 3300 3

e Tekan tombol delete
Untuk menghapus isi sel sejumlah kolom sekaligus, pilihlah sejumlah kolom
tersebut dengan drag (menyorot dan memblok) dengan mouse pada bagian
heading.
v' Menghapus baris (menghapus case/responden)

o Kklik baris yang akan dihapus, contoh nomer responden 5 akan dihapus
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E asi.sav - SPSS Data Editor
Filz Edit vigw Data Tramsform Analyze Graphs Utlities Add-ons \Window  Help

@ & T | | =k a7 CEN %@
H:no )
no | umwr | didik | kera | bbibu | eksklu | Hbe1 | Hb2 |
1 1 23 1 1 16 1 101 11
2 2 24 4 1 a7 0 a3 10.2
3 3 X | 0 50 1 1.1 18
4 4 33 3 1 50 1 10.2 95
f B 5 24 2 0 15 0 112 W00
7 7 22 1 0 47 0 125 122
Klik L8l 8 19 1 1 a6 1 114 114
disini

e Tekan tombol delete
Nomor responden akan terhapus. Untuk menghapus beberapa case sekaligus,
pilinlah sejumlah case tersebut dengan drag (menyorot dan memblok) pada
bagian nomor case.

v Mengcopy isi sel

o Pilih sel (sejumlah sel dengan mnyorot) yang akan dicopy isinya.

e Tekan ‘Ctri+C’

e Pindahkan penunjuk sel ke sel yang akan dituju

e Tekan ‘Ctrl+V’

Hal yang perlu diperhatikan dalam mengcopy isi sel atau sejumlah sel adalah,

bahwa format hasil copy akan selalu menyesuaikan dengan format variabel

dimana isi sel atau sejumlah sel itu dicopykan.

v' Mengcopy isi satu kolom (mengcopy variabel)

¢ Kilik heading kolom (nama variabel) yang akan dicopy isinya

e Tekan ‘Ctri+C’

e KiIik Heading kolom yang dituju

e Tekan ‘Ctrl+V’

Hasil dari instruksi di atas adalah mengcopy kolom sekaligus format variabelnya

(type variabel, lebar kolom, value label dsb), dan sudah pasti tetap tidak merubah

nama variabel. Bila dikehendaki tidak ada perubahan format variabel kolom yang

dituju, yang dilakukan adalah:

¢ Kilik heading kolom (nama variabel) yang akan dicopy isinya

e Tekan ‘Ctr+C’

¢ Pindahkan penunjuk sel ke baris pertama kolom yang dituju

e Tekan ‘Ctrl+V’
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Untuk mengcopy isi sel sejumlah kolom sekaligus, pilihlah sejumlah kolom tsb
dengan drag pada bagian heading
v Mengcopy isi satu baris (case/responden)
e Tekan ‘Ctr+C’
e Kilik nomor case yang akan dituju atau pindahkan penunjuk sel ke kolom Klik
nomer Case yang akan dicopy
e pertama baris yang dituju
e Tekan ‘Ctrl+V’
v Menyisipkan Kolom
¢ Pindahkan penunujuk sel pada kolom yang disisipi
e Kilik ‘Data’, pilih ‘Insert Variable’, terlihat kolom baru muncul.
v Menyisipkan Baris
¢ Pindahkan penunjuk sel pada baris yang akan disisipi

e Klik ’Data’, pilih ‘Insert Case’, terlihat kasus/ responden baru muncul

C. MENYIMPAN_FILE DATA
Data yang telah dimasukkan dapat disimpan ke berbagai format data. Secara
pengaturan dasar, SPSS for Window akan menyimpan data tersebut dengan format
SPSS, bentuk formatnya dicirikan dengan ekstensi “.sav”’ (Nama file.sav). untuk
menyimpan data yang telah anda masukkan:

1. Pilihlah “File”, bawa kursor ke “Save”, nampak tampilannya :
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: Save Data As "’ @

Save in: | 3y My Documents j T gl
=y _Jnlamat &lebel bblr
J _Janalisa Data D° |b'.\'
Wy Recert _JBuku Ajar Biostat 5 soal kompre
Documents - uverink
L;‘J __JEmail dari Kaltim ke Su Tingin
_JGabungan PrM 5 0OFM
Desktop

__JKurikulum Binstat
_Modul Stata

_’_J My eBooks
A

Iy Music

My Documerts -/

Cancet

jl‘vlu Pictures
™ty videos
.4 Z)Semiloia KK FKMUT 2006

Iy (-Iaﬁnputer —asoal_kampre

—)spss
"'g ing 11 ighl
My Wetwork Keeping 11 of 11 variables. Yariables... I
Places _ o o

File mame: | .
Save astype: |SPSS " sav’ - Paste

-
Pada tampilan di atas terdapat beberapa isian kotak:
Save in : Anda dapat memilih direktori (drive A untuk disket) tempat menyimpan
file. Bila pada kotak “Save in” tidak dirubah berarti data disimpan dalam direktori
program SPSS.

File name : Anda harus mengetikkan nama file di kotak ini. SPSS akan
menambahkan ekstension “.sav”, sehingga anda cukup mengetikkan nama filenya
saja dan tidak perlu mengetikkan ekstensionnya.

Save as type : data dapat disimpan dalam berbagai format. Untuk data SPSS akan
disimpan dengan format “sav”.

. Misalkan kita akan menyimpan data di drive C direktori my document dan diberi

nama “latihan”. Klik kotak “file name” , isikan “latihan”. Terlihat tampilannya sbb:
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: Save Data As

Savein: | _J My Documerts hd T
_Alamat & lebel bblr
£ B
_‘_) —anglisa Date [T 'ttm-
My Recent JBuku Ajar Biostat & soal kompre
Docu::mems _JCyberLink
- _JEmal dari Kaltm ke Bu Dindin
_)Gaburgar P & DFM
Desktop _JFurikulum Biostat
_JIModul Stata
_,/ iy eBooks
A .
My Mshs
My Documents ’rJ| -
My Fictures
. EM'-,' videos
‘ g _JSemiloka KB FEMUL 2005
A .
My Computer —s0al_kompre
]
) o
My Netwark Keeping 11 of 17 wariables.
Places . -
File name: ! stibar] v
h

Save as type: [SPSS " sav,

3. Klik “Save “, data akan tersimpan

D. MENGAKTIFKAN/MEMANGGIL FILE DATA
Untuk membuka/mengaktifkan file data yang telah ada:
1. Klik “File”, pilih “Open”, geser ke “Data” akan tampil sbb:

‘anables...

Save
Faste

Cance

U
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Open File 1?7 ey

Lok in: ‘ 3 My Documents j £ B8
g _Alamat & lebel ablr
J _JAnalsa Dawa D) .atjhan
My Recert _JBuku Ajar Biostat & soal kompre Ib-.\.-
Documents _JCyberLink
|L:} _JEmail dari ¥altim ke Bu Dindin
) Gabungan PMM 5 DM
Desitop

_JRunkulum Biostat
_ooul Stata
,,_/ Ay eBoows
Ay wisic
My Documents 1 )
Iy Pictures

SM}' Yideos
| :Jﬁ _)5emiloka KBK FRMUT 2005
My Computer _Jsoal_kompre
_J5pss
<
My Networ File name: ‘ v Open
Places j
Files of type: |5PSS i sav: - Paste

Cancel

iy

Terlihat ada beberapa kotak isian

Look in : Anda dapat memilih/mengganti direktori tempat file disimpan. Secara
otomatis tampilan pertama akan muncul direktori SPSS.

File Name : tempat untuk mengetikkan nama file, atau dapat juga dilakukan
dengan meng-klik nama file yang tertampil pada kotak bagian atas file name.

File of type : data dapat disimpan dalam berbagai format yang dapat dipilih dalam
kotak ini. Secara otomatis akan muncul file format SPSS (.sav)

. Misalkan sekarang akan diaktifkan file data: “Latihan” dari drive ¢ direktori My
Document, maka caranya klik kotak File name: ketik “latihan”, atau klik “latihan

yang terlihat/tertampil pada kotak di atasnya.
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Open File 7]

Laak in: ‘ Ly Wy Dosumisrits j ﬁ: "
1, _JAlamat & lebel bblr
J _JAnalisa Data Tt Iaﬁhan
Wy Recent —JBuku Ajar Biostat % soal kompre Ib';-.'
DocurTents _JCyberlink
lL:j _)Email dari Kaltim ke Bu Dindin
—JGabungan PMM & DFI
Destdop __JKurikulum Biostat
_IModul Stata
; )My eBooks
I Aty Music

My Documents by Pictures

@ My Videos

. 1§ _J5emiloka KBK FRMUT 20048
Wby CB.:nputer 508l _kompre
—Jspss
<
Iy Network File name: ‘Iatihan j Cpem
Places
Fies oftype:  [SPSS Isav) =] Paste
Cancel

3. Kemudian klik Open, data akan muncul di layar.
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BAB I11
TRANSFORMASI / MODIFIKASI DATA

A. Pendahuluan

Setelah semua data di-entry pada dasarnya anda dapat langsung melakukan analisis
untuk mengetahui informasi yang diinginkan. Namun seringkali data yang ada tidak
semuanya dapat langsung dilakukan analisis. Beberapa data bisa jadi masih perlu
dilakukan modifikasi/transformasi, misalnya untuk keperluan analisis kita harus
mengelompokkan umur menjadi tiga katagori misalnya < 20 th, 20 — 35 th dan > 35 th.
Kasus lain, misalnya kita akan membuat variabel baru hasil dari gabungan beberapa
variabel (misalnya variabel sikap diukur oleh 10 pertanyaan/variabel), maka kita harus
melakukan aktifitas di SPSS untuk menggabungkan beberapa variabel tersebut.

Dari uraian di atas tentunya sekarang menjadi jelas ternyata seringkali kita tidak
dapat langsung melakukan analisis, kita harus melakukan modifikasi/transformasi data.
Perlu tidaknya modifikasi dilakukan dapat dilihat/dicek pada “Definisi Operasional
Variabel” dari penelitian/tesis/skripsi kita. Misalkan dalam penelitian anda definisi

variabelnya sbb:

No | Variabel Definisi Operasional Hasil Ukur/Skala

1 | Lama tugas Rentang waktu berkeja sebagai | Tahun/Rasio

petugas puskesmas

2 | Umur Lama waktu hidup yang diukur dari | Muda dan tua/
ulang tahun terakhir Ordinal
3 | Sikap Pernyataan setuju/tidak setuju | Baik dan Buruk/

terhadap sistem pencatatan dan | Ordinal
pelaporan yang diukur melalui 10

pertanyaan

Dari contoh definisis operasional di atas dapat diketahui bahwa variabel ‘Lama
tugas” dapat langsung dianalisis, sedangkan variabel umur dan sikap masih perlu
dilakukan modifikasi/transformasi dengan SPSS. Variabel umur perlu dilakukan
pengelompokan menjadi umur muda (misalnya < 30 th) dan tua (< 30 th). Variabel
sikap perlu dibuat dengan cara menjumlahkan skor 10 pertanyaan sikap, kemudian
variabel baru tersebut dilakukan pengelompkkan untuk membuat katagori baik dan

buruk (misal menggunakan cut point: mean).
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B. Jenis transformasi/modifikasi data

Berikut akan diuraikan beberapa jenis modifikasi data yang dapat dilakukan di program

SPSS for Window.

1. MENGELOMPOKKAN DATA (RECODE)
Pengelompokan biasanya digunakan untuk mengubah variabel numerik menjadi
variabel katagorik. Pengelompokan dapat dilakukan pada variabel yang sama atau ke
variabel baru yang berbeda. Dianjurkan kalau melakukan pengelompokan sebaiknya
digunakan variabel baru sehingga masih dimiliki nilai yang asli pada file data.
Coba aktifkan file data : Latihan.SAV (file ini berisi data penelitian menyusui
eksklusive, yang telah di entry lengkap 50 rsponden)
Sebagai contoh kita akan melakukan pengelompokan umur. Umur akan
diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu: <20, 20-30 th, >30 th.
Langkahnya:

a. Pilih “Transform”, sorot “Recode” sorot “Into different variables”

asi.sav - SP5S Data Editor
Flz Edit view Data Transform Analyze Graphs Utlites Add-ons Window Help

- Compute, .. + = el
5
L ‘n ‘§| .‘ Recode P Into Same varishles. ., L
16 :Hb1 Yisual Barder. .. Into Different Variables. .,
no | Count.. [ | bbibu | eksklu | Hp1 |
1 1 Rank Cases. .. 1 16 1 101
5 5 Automatic Recode. .. - 1 47 0 a
3 3 DatefTime... 0 0 1 11
4 4 Create Time Series... q A0 1 10.2
5 5 Replace Missing values. .. " s 0 104
B 5 Random Mumber Gererators. ., : 0 15 0 112
7 7 0 47 0 12 5
8 B 18" 1 1 46 1 114
g 4 26 3 1 52 0 13.2

Kemudian Klik ‘Into different Variable’
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— Recode into Different Variables [

- Imput Wariable -= Qutput Varable: .
#> nomor responden [no] il P Qutput Variable

& urmur respanden [armur
ﬂ}pwdidikanformal ibu | ‘I] |
& status pekeraan ibu k
# berat badan ibu Thbibu [
& status meryuswi asi e
@ hb penguicuran petar

ﬁ}) hb pengukuran kedua
# berat badan bayi [bbb
& sesegera diter asi [Se ‘
# bayi lahir diter kolostn

@ sejak lahir diben ol [L: ... | joptional case selection condition)
& dibed asi sampai 2 th
| ‘ Resst ‘ Cancel ‘ Help ‘

b. Sorot variabel “umur”, lalu klik tanda panah ke kanan sehingga “umur” berpindah

di kotak Input variable — Output Variable:

c. Pada kotak Output variable, pada bagian Name ketiklah umurl (nama variabel
baru untuk umur yang bentuknya sudah katagorik)

d. Klik change sehingga pada kotak Input Variable — Output Variable terlihat umur

— umurl

— Recode 1nto Litterent vanables %)

Numerc Varable -> Qutput ‘Vanable:

& nomor responden [na) Output Varable
umur == umorl

ﬁ}} pendidikan formal ibu | Name:
# etatus pakeraan ibu [k lII |umur1
# berat badan iby bhibu Lshal-
fb statug memyusyi asi et |
# hb pengukuran pertar
# hb pengulcuran kedua Change

fb berat badan bayi [rbb:

# sesegera dibed asi [Se

# bayi lahir diben kolostn Old and Mew ‘alues... ‘

# sejak lshir diber asi [L:

# ciben asi sampai 2th F_ | loptioral case selection condition)

‘ ‘ Reset ‘ Cancei‘ Help ‘

e. Klik Option “Old and New Value”, nampak kotak Old and New di monitor. Pada
kotak dialog tersebut ada beberapa ada beberapa isian yang harus diisi. Secara
garis besar ada 2 isian yang harus diisi, yaitu ‘Old Value’ (nilai lama yang akan
direcode) dan New Value (nilai baru sebagai hasil ‘recode’ dari nilai lama). Me-

recode dapat dilakukan per satu nilai lama atau jangkauan nilai (range).
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f. Sekarang kita akan merecode nilai umur < 20 th menjadi kode 1. Umur dibawah
20 th, artinya umur terendah/paling muda sampai dengan umur 19 th. Pindahkan
kursor ke kotak Range: ‘lowest through , ketiklah 19 dan bawa kursor ke bagian
kotak ‘new Value’, ketik 1 kemudian klik Add, hasilnya sbb:

Recode into Different Variables: OId and New Valu £|

DldValue MNew Value
€ Value: | & Value: [1 I r Langkah 3
" System-missing " Copy old valu=(s)
" System- or User-mizsing Qid -» Mew:
" Ranoge: Langkal 1 - Lowestthiy19-1
I I
Langkah 4
ruqange;/ S—— gk
Lawest trough |1 9 Bemove
" Range: [~ Output variables are strings I_
Langkah 2
Al ther values ntnue | Canoel Help |

g. Pindahkan kursor ke kotak Range: through , kita akan merecode umur 20 s.d 30 th
menjadi 2. Pada 2 kotak tersebut isilah 20 dan 30. lalu pindahkan kursor ke kotak
‘New Value’, ketiklah 2, klik ‘Add’.

Recode into Different Yariables: Oid and New Valu x|
~Dld Value NewValue
C Value: | o Value: |2 " Syster-missing
¢ System-missing " Copy old value(s)
¢ System- or user-missing 0id -» Mew:
& Ranoe: Add Lowest thiu 13- 1
|72l] through Iigd - 20 thr 30 > 2
_1EndE
C Range: .
[ ovemes ool I E'_ I
 Range: I~ Output variables are stings . [+ I_
| Trzeaihigle: [T Coreerrumere st 3e b rumbes |52 5
€ Al gther values Conbinue | Cancel | Help |

h. Kita akan melakukan pengkodean berat > 30 th menjadi kode 3. Pada kotak
Range: thrugh highest ketiklah 31. Lalu pindahkan kursor ke kotak ‘New Value’,
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ketiklah 3, klik ‘Add’. Langkahnya seperti diatas, dan akhirnya setelah selesai

hasilnya sbb:

Recode into Different Yarnables: Old and New Valu |

—0ld VYalue

™ Value: I

™ Spstemn-missing

" System- or user-missing

" Range:

I Farm il I
" Range:

_oezib Ao g |
¥ Range

|31 through highest

Al gther values

— New W alue

v Value: |3 " System-missing

= Copy old valuefs)

Qid - New:

Add

Lowest thru 19 -5 1
20thra 30> 2

“hEr e

Cantinue Cancel Help

31 thru Highest --» 3

[ Output vanables are strings ../ Atl- |
| T

R TR (N R IR R R

i. Klik “Continoue”

J. Klik “OK”, terlihat variabel baru “umurl” sudah terbentuk berada dikolom paling

kanan

| Hb2 | bbbayi | Segera | Kolos | Lahir | sampai | umur
111 2500 2 1 2 1 200
102 3000 4 3 3 4 200
115 4000 1 2 2 1 3.00
98 3600 2 3 4 2 300
101 3500 3 2 4 3 1.00
100 2700 ] 4 9 9 200
122 2500 3 4 2 2 2.00
114 2600 2 1 1 2 1.00

nampak variabel baru “umurl” masih menampilkan angka dengan 2 desimal, anda

dapat masuk ke “Variable View”, pada kolom decimal ketik “0”, kemudian anda

dapat juga memberi value label untuk kode 1= <20 th, 2 =21 — 30 th dan 3=> 31

th.
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2. MEMBUAT VARIABEL BARU HASIL PERHITUNGAN MATEMATIK
(COMPUTE)
Selain fasilitas me-recode yang sudahkita coba untuk mengelompokkan data, fasilitas
SPSS yang lain yaitu membuat variabel baru hasil dari operasi matematik dari
beberapa variabel yang sudah dientry, misal melakukan penjumlahan, pengurangan,
pembagian dan perkalian dlI.
Sebagai contoh pada data ASI.SAV ada data berat badan bayi dalam bentuk satuan
gram, sekarang anda diminta untuk membuat variabel baru, berat badan bayi
dalam satuan kilogram.
Adapun caranya:
a. Pastikan anda di posisi tampilan data editor
b. Pilih “Transform”

c. Pilih “Compute”, kemudian muncul kotak dialog ”Compute Variable”.

— Compute Variable ad
Target Variable: Humeric Expression:

#> nomor responden [no] | d | Function group:

#iumur nesponden [umur, ] s 7)els) Al ~

#» pendidikan formal ibu [ L Athmetic

£ status pekedaan ibu [k —‘ jd JJJ EDF i r'J_oﬂr:antra\ COF

Ve

#beral badan ibu bbibu RN el JJJ o e

#> status menyusui asi [zk J MJ J Date Arithmetic

# hb pengukuran pertam =] 0] Delete D B:: Er:r?.‘;?(gn

£hb pengukuran kedoa  — 1 [70F v

{!)- berat badan bayi bbbz Functions and Special Yanables:

a\}} sesegera diber asi [Se

# bayi lahir diber kokostr

Pada kotak tersebut terdapat kotak:

“Target Variable” : diisi nama variabel yang akan dibuat, dapat merupakan
variabel yang lama atau yang baru, sebaiknya nama baru “numeric Expression” :
diisi rumus yang akan digunakan untuk menghitung nilai baru pada Target
Variable. Rumus yang tertulis dapat mengandung nama variabel yang sudah ada,
operasi matematik dan fungsi. Adapun operasi matematik yang dapat dilakukan:

+ = penjumlahan

- = pengurangan

* = perkalian

/ = pembagian

** = pangkat
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() = kurung
d. Misalkan akan membuat variabel baru berat bayi, dengan nama “bayikilo”, maka
pada kotak ‘Target Variable’, ketiklah “bayikilo”
e. Kemudian klik kotak ‘Numeric Expression’, sorot dan pindahkan variabel Bwt

setelah itu bagilah 1000, tampilannya : bbbayi/1000, sehingga terlihat di layar:

__ Compute Variable P‘ﬂ
Target \Yarable: Mumeric Fxpression:
Ibayiile = |bbbai 1007
Type d Label.. |
a}: nomear respanden [no) g | Function group:
#}}umur responden [umur] L‘ . ‘ 7 ‘ g ‘ 5 1] ~
@pendidikan formnal ibu | J 1 | 4 | 5 | e | Lrthmetic
#> status pekeraan ibu Jo —= . EDE:E_E;EE:CE“@ CDF
#> berat badan ibu oty D RGN P R Currénl lDate.-'T|me

# status meryusui asi [k sl | oo | Diste Aithrmatic
# hb pengukuran pertam j ~[ 1] Delete | Date Creation
L) -
# hb pengukcuran kedus | I[_)_a‘t_e__E_ﬁr'ﬁd“:” v
#> berat badan bayi bbbz | Functions and Special Variables:

f. Klik “OK”, sesaat kemudian variabel “bayikilo” akan muncul dibagian paling

kanan.

| bbbayi | Segera | Kalas | Lahir | sampai | umurt | bayikilo |
2500 z 1 2 1 200 250
3000 3 ki 3 4 200 300
4000 1 2 2 1 200 400
3A00 z 3 4 2 300 360
3500 3 2 4 3 100 350
2700 A 4 4 4 200 270
2900 3 4 2 2 200 290

3. MEMBUAT VARIABEL BARU DENGAN KONDISI (IF)
Dalam pembuatan variabel baru seringkali dihasilkan dari kondisi beberapa
variabel yang ada. Misalnya dalam file “ASI.SAV” terdapat variabel “umur” dan
variabel “berat ibu”. Kemudian kita ingin membuat variabel baru yang berisi dua

kelompok vyaitu: risiko tinggi dan risiko rendah. Misalkan variabel tersebut diberi

nama “Risk” dan untuk kelompok risiko rendah (kode 0) dan risiko tinggi (kode 1).
Adapun kriteria risiko tinggi adalah bila responden berumur di atas 30 tahun dan
berat badan dibawah 50 kg. Selain kondisi tersebut dikelompokkan ke dalam risiko

rendah. Dari kasus ini berarti kita diharapkan membuat variabel baru dengan kondisi
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variabel umur dan hipertensi. Bagaimana cara membuat variabel “Risk” tersebut?
Ada dua langkah untuk menyelesaikan kasus ini:
Langkah pertama : = membuat variabel RISK yang isinya semuanya O (risiko
rendah)=

a. Pilih “Transform”

b. Pilih “Compute”

c. Pada kotak “Target Variable”, ketiklah “risk”

d. Pada kotak ‘“Numeric Expression”, ketiklah “0”

__ Compute Yariable P8
Target Vanable: Humeric Bxpression:
[RISK - |
TyedLabel. |
»

£rro \_l Function group:

# umur s <] 7 o83 A ~

#> didik o Al Arthmetic

#rkerja i I AR CDF 3 MNancentral CDF

. | s |~ 3 Canversian
#>bbitw J - -| 12 ‘ icument Date: Time
> eksklu J 3 ‘ ‘ G | . ‘ Date Anthmetic
| o] Diate Creation

o Sl DD B e

#>Hb‘d lavimosm MF hd

#}bbba‘,'i Functions and Special Yanables:

# Seger

# Kolos

@Lahlr

# sampai

f.. | [optional case selection condtion;

0K Paste ‘ Feset | Cance|| Help ‘

e. Klik “OK?, terlihat dilayar variabel “risk” sudah terbentuk dengan semua selnya

berisi angka 0.
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| Segera | Kolos | Lahir | sampai | RISK |

0 2 1 Z 1 00
0 4 3 3 4 00
0 1 2 2 1 00
0 2 3 4 Z 00
0 3 2 4 3 00
0 ] 4 4 4 00
0 3 4 2 2 00
0 2 1 1 2 00

Langkah kedua: = membuat kondisi risiko tinggi (kode 1) untuk umur >30 dan
bb<50

a. Pilih kembali menu “Transform”

b. Pilih kembali ‘Compute”

c. Pada kotak “Target Variable” biarkan tetap berisi “RISK”.

d. Pada kotak “Numeric Expression”, hapus angka 0 dan gantilah dengan angka 1.

— Compute Yariable w
Targst Variable: Numenc Expression:
[RISK] =N
Type & Label_ . ‘

gb romaor respanden o] | 4 Function group:
# umur ibu mEryusui Jum «] =] =] 78|39 g ~
# pendidikan formal b n J «=|3=] 2|5]6] Athmetic
#> status pekesgaan bu k . - : - Eg:iiri\:g::centﬁﬂ CDF
#> berat badan ibu bbby il I I B B A Cumart Date. Time
# status menyusu asi [ek J $ | | C | N Date Amfthmetic

4

# kadar hb ke - - Date Creation
> acar wn pEnguEn J JM M D [rate Esraction

w} kadar hb pengukuran b
#> berst badan bayi [bbba Functions and Special Variables:
#> a3i seseqgers diber [Se
#> hayi diber kolostrum [K
# sejak lahir diben asi Lz
ﬁ} diben asi sampai 21th [=
# RISK

[ T

f... | loptional case selection condition)

| oK I Paste ‘ Reset | Cancel‘ Help ‘

e. Klik tombol “If 7, sesaat kemudian muncul dialog “ComputeVariable: If Cases”

f. Klik tombol berbentuk lingkaran kecil: Include if case satisfies condition.
g. Pada kotak di bawah option include .... : ketiklah: umur > 30 & bbibu < 50
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Compute Variable: If Cases

14} nomar responden [no]

!ﬁ} umur by meryusdi Jum
# pendiditan formal ibu n
# status pekerjaan ibu
#> berst badan ibu bhibu’
# status meryusui asi ek
#> kadar ho pengakuran |
# kadar hb pengukuran |
1} berat badan bay [bbbe
# asi sesegera diber [Se
#> by diben kolostrum K
#> sejak lanir diberi asi [Lz
w}‘: diber asi sampai 2 th [s
# RISK

h. Klik “Continue”

" Include all cases

' |nclude f case satisfies condition:

umur

]

x 30 S bhibu £« EC

JJJ

Function group:

Al N
Aqithmetic

COF & Moncentral CDF
Conversion

Currert Date Time w

Mimd e folle - =dia

J Delete IZI Functions and Special Vanahles:

| Continue |

Cancel

I. Klik “OK”, akan muncul pesan:

SPSS for Windows |

:. ? Change existing variable‘@

0K

X

Klik “OK”, maka terbentuklah variabel “RISK” pada kolom paling kanan dengan

isi 0 dan 1 (O=risiko rendah dan 1= risiko tinggi), kalau menemui data yang berisi

umur diatas 30 tahun dan berat ibu dibawah 50 th, maka isi variabel RISK akan

berubah dari 0 menjadi 1, coba dicek !!!!

Note : setiap kita melakukan perintah : Compute, Recode, atau IF sebaiknya di

croscek, apakah hasilnya betul sesuai yang kita kehendaki
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4. MEMILIH SEBAGIAN DATA (SELECT)
Dalam kondisi tertentu seringkali kita hanya menginginkan mengolah dan
menganalisis hanya data dari kelompok tertentu saja. Misalkan kita punya data
seluruh DKI, tapi kita hanya ingin mengetahui distribusi aktifitas pada ibu hamil
yang tinggal di Jakarta Selatan. Di dalam data tentunya ada variabel yang
menunjukkan wilayah tempat tinggal ibu hamil.
Sebagai contoh kita ingin menganalisis data, hanya untuk ibu yang menyusui
saja,(dalam contoh ini kita masih menggunakan file data latihan.SAV).
Caranya :
a. Pilih menu “Data”
b. Pilih “Select Cases”
c. Klik pada tombol : If Conditin is satisfied

__ Select Cases (P
Select

#: nomor responden [no]
#> umur ibu meryusui fum
# pardidikan formal ibu n s i condition is satisfied
#> status pekeraan ibu
#> berat badan ibu bbby’ =
‘%} status meryusui asi [ek
#> kadar hb pengulkuran |
# kadar hb perngukuran b " Based on time or case range
f?) berat badan bavi bbbe
#> s _SE_SEQ?FE dipen [Se: " Use fiter varable:
#> bayi diberi kolostrum [K
#> sejak lahir diber asl [Le |
#> diberi asi sampai 2 th [
#> RISK Unselected Cases Are

s Fitered 7 Deleted

7 Al cases

i

Farndom sample of cases

i

_

Curment Status: Do not filtter cases

| | Reset Cancel| Help |

d. Klik “If
e. Ketiklah/sorot dan pindah pada kotak dan tuliskan kondisinya yaitu: Eksklu=0

Ket: ibu yang menyusui eksklusive kodenya=0
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Select Cases: If W

# nomar responden [ A eksklu = of

£ umur ibu menyusul I:I

£ perdidikan formal i

#E) status pekeraan o

# berat badan ibu [ot ] 7| 8] 5] Functions: D

#: status menyusui asi
#r kadar hb pengukur
#£ kadar hb penaukur

J J JJ 5B Sinumexpr, A
]

#E) berat badan bayi [b —JJ
bl

< =]

P |
=l el e
4

[C ] .| [ARTANumesxpr

COFMNOREM zvalue)
{2) asi sesegera diben Delete_[ C]::F,BERNQI\:ILLI::@,;.] hd
# bayi diben kolostrur
@ sejak lahir diben asi , Continue ‘ Cancel ‘ Help ‘

f. Klik “Continue”

g. Perhatikan di bagian bawah pada kotak: Unselected cases are: filtered atau
deleted. Pilihlah filtered artinya data yang tidak dianalisis hanya ditandai dengan
pencoretan nomor kasus. Sedangkan untuk Deleted, artinya kasus yang tidak
terpilih akan dihapus secara permanen. Biasanya digunakan option: filtered.

h. Klik “OK” sehingga anda kembali ke data editor. Perhatikan pada data editor ada
beberapa kasus yang tidak terpilih (dimatikan), yang ditandai dengan pencoretan
nomor kasusnya. Nomor batang yang dicoret artinya dikeluarkan dari data,

sedangkan yang tidak dicoret merupakan data yang aktif (ibu yang menyusui

eksklusive)
no | umur | didk | kera | bhibu | eksklu |  Hb1 |
1 1 23 1 0 46 0 10.1
3 2 24 4 0 47 1 48
3 3 34 4 1 60 0 111
4 4 34 3 0 50 0 10.2
5 3 19 3 1 55 1 10 4
6 B 24 2 1 45 1 11.2
—7 7 22 1 1 47 1 125
8 8 19 1 0 46 0 114
8 9 26 3 0 £2 1 132
10 10 25 4 1 65 0 4.2
" 11 21 3 1 60 0 10.1
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5. MENGGABUNG FILE DATA (MERGE)

Dalam pengolahan data seringkali kita mempunyai tidak satu file data, melainkan

beberapa file data yang tentunya harus digabung kalau kita akan melakukan analisis

data. Teknik penggabungan data ada dua jenis yaitu penggabungan responden dan

penggabungan variabel.

a. Penggabungan responden/Case

Misal : data file pertama, berisi: nomor responden 1 s/d 3

No Umur Didik
1 20 1
2 23 3
3 19 2
Data file kedua, berisi: nomor responden 4 s/d 7
No Umur Didik
4 21 1
5 23 4
6 20 2
7 24 3
Data hasil gabungan, berisi : nomor rsponden 1 s/d 7
No umur Didik
1 20 1
2 23 3
3 19 2
4 21 1
5 23 4
6 20 2
7 24 3

Aplikasi di SPSS : Pastikan anda sudah memasukkan data kedua file, misalnya
data pertama dengan nama Datal.sav dan data kedua dengan nama Data2.sav.
Langkahnya :

1) File ‘datal.sav’ dalam kondisi aktif

2) klik data, sorot Merge Files, sorot Add Cases
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H] datal.sav - SP5S Data Editor
File Edit View Data Transform  Analyze Graphs Utlites Add-ons  Window  Help
Define Variable Properties.. . | M
= = ; !
‘u‘é‘ Copy Data Properties. .. ; ‘ L“|'j:'|n‘ %|@|
1:na Define Dates. ..

n Insert variable i | |

—

| Insert Cases

Go to Case. ..

3 SortCases...

Transpose. ..

Restructure,

Merge Files b Add Cases,,.
Aggreqate... Add variables. ..
Identify Duplicate Cases... : '
Orthogoenal Design Fo.

Split File. ..
Select Cases. .,
Weinht Cases...

3) klik Add Cases

4) Isikan pada kota file name : data2

Add Cases: Read File K%
Lock in: | L3 W Documents j i R
;_‘ __JAlamat & lehel asi
) —Janalisa Data D) asiku
My Recent _—JBuku Ajar Biostat & soal kompre bh\r
Dot:lfnjerrts _JCyherLink datal
3 _;:':} __JEmail dari Kaltim ke Bu Dindin dataZ
_JGabungan PMM & DFM lathan
Desktop - X
—JKurikulum Biostat Ibvs
—JModul Stata
’,f My eBooks
N .
)My Music
My Docurnents "My Pictures
: BBy videos
:Jg —JSemiloka KBK FKMUL 2005
My Computer _Jsoal_kompre
__Jspss
4

Places

Files of type: [3PSS " sav)

Iy Né-twoﬂ-: File name: [dalaE j Open |
j Cancel

5) klik Open
6) Klik OK, dan akhirnya tergabunglah kedua file data

7) Untuk menyimpan file gabungan, klik Save As isikan nama file baru, misalnya

datal2
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b. Penggabungan variabel
Data pertama : berisi variabel : no, umur dan didik

(0 umur Didik
20
23
19
21
23
20
24

N b WNER D
WNDEHENWE

Data kedua, berisi variabel : no, sex, kerja dan berat badan

no sex kerja bb
1 2 1 60
2 2 3 45
3 1 2 56
4 2 1 76
5 2 3 56
6 1 2 60
7 2 3 55

Data gabungan, berisi : no, umur, didik, sex, kerja dan bb

no umur Didik sex kerja bb
1 20 1 2 1 60
2 23 3 2 3 45
3 19 2 1 2 56
4 21 1 2 1 76
5 23 4 2 3 56
6 20 2 1 2 60
7 24 3 24 3 55
Langkahnya :

Aplikasi di SPSS : Pastikan anda sudah memasukkan data kedua file, misalnya
data pertama dengan nama Data3.sav dan data kedua dengan nama Data4.sav.
Langkahnya :

1) File ‘data3.sav’ dalam kondisi aktif

2) klik data, sorot Merge Files, sorot Add Variables
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data3.sav - SPSS Data Editor
File Edit VYiew Data Transform Analvze Graphs Utlites Add-ons  WWindc

— = Define variable Propertes. .. |

G‘“E|§‘ E Copy Data Properies, .. E | I_=|‘J:.“_"‘ %“@
1:no D=fire Dates. .,

Insert variable . I I
| Irmsert Cases

Go to Case. ..

Sart Cases...

Transpoase. ..

Restructure...

Merge Files * Add Cases...
Aggregate... Add variables...
Identfy Duplicate Cases... z ‘
Crthogonal Design L

~N|T || &|W|M][=

Split File. .,
Select Cases. ..
vweight Cases. ..

3) klik Add Variables

4) klik Open, Klik OK

5) Tampilan sudah tergabung variabelnya, anda tinggal melakukan penyimpanan
“ klik Save As” beri nama file misal namanya data 3, berikutnya di save as

sebagai data 4

6. MENYIMPAN HASIL OLAHAN/HASIL ANALISIS
Hasil analisis akan ditampung pada jendela output (output windows) seperti tampak
pada gambar di bawah ini. Anda dapat mengedit teks langsung pada windows
tersebut. Prosedur yang sering digunakan untuk edit teks, seperti Cut, Copy dan Paste
juga dapat digunakan di jendela output ini. Bila anda akan menyimpan hasil analisis:
a. Pilih “File”
b. Pilih “Save SPSS Output”
c. Ketik/isikan nama file-nya
d. Klik “OK”

Frequencies
Statistics

RISK
N Valid 5

Missing 0
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RISK

Cumulative

Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 40.0 40.0 40.0
2 3 60.0 680.0 100.0
Total 5 100.0 100.0
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